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Abstrak

Atlet UIN Walisongo belum mempunyai prestasi yang baik pada even yang ada
seperti POM RAYON, POMPROV, POMNAS, PIONEER dan IPPBMM. Salah satu faktor
penentu prestasi adalah daya tahan kardiovaskuler. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan metode deskriptif presentase. Tehnik pengambilan data yaitu tes dan
pengukuran olahraga. Instrumen pada penelitian ini yaitu Multistage Fitness Test (MFT).
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa rata-rata Atlet Walisongo Sport Club (WSC) UIN
Walisongo yaitu sepakbola, futsal, bola voli, tenis meja, bola basket, badminton dan catur
mempunyai kemampuan daya tahan kardiovaskuler yang sangat kurang. Dari hasil penelitian
ini dapat disimpulkan jika kemampuan daya tahan kardiovaskuler atlet Walisongo Sport Club
(WSC) UIN Walisongo mempunyai kategori sangat kurang.
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Abstract

Athletes have not good achievements in events such as PAM RAYON, POMPROV,
POMNAS, PIONEER and IPPBMM. One of the determinants of achievement is
cardiovascular endurance. This research is a quantitative study with a descriptive percentage
method. Data collection techniques are sports tests and measurements. The instrument in this
study is the Multistage Fitness Test (MFT). The results of this study stated that the average
Walisongo Sport Club (WSC) UIN Walisongo athletes namely football, futsal, volleyball,
table tennis, basketball, badminton and chess had very poor cardiovascular endurance
capabilities. From the results of this study it can be concluded that the cardiovascular
endurance ability of Walisongo Sport Club (WSC) UIN Walisongo athletes has very poor
categories
Keywords: Endurance; Cardiovascular; Walisongo Sport Club (WSC);

A. Pendahuluan

UIN Walisongo Semarang sebagai Perguruan Tinggi Keagamaan Negeri (PTKIN) di
Indonesia telah mempunyai beberapa unit kegiatan mahasiswa (UKM) dalam bidang ilmiah,
seni dan olahraga untuk mewadahi potensi mahasiswa. Hal tersebut sesuai dengan cita-cita
pemerintah yang tertuang pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2010 yang menyatakan bahwa satuan atau program pendidikan wajib melakukan pembinaan
berkelanjutan kepada peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat
istimewa untuk mencapai prestasi puncak di bidang ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan
olahraga pada tingkat satuan pendidikan, kecamatan, kabupaten/kota, provinsi, nasional dan
internasional Atlet UIN Walisongo Semarang belum mempunyai prestasi yang baik pada
even yang ada seperti POM RAYON, POMPROV, POMNAS, PIONEER dan IPPBMM atau
sering disebut dengan Porseni antar PTKIN se-Jawa dan Madura. UIN Walisongo Semarang
memiliki UKM yang bernama Walisongo Sport Club (WSC) yang mewadahi mahasiswa
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untuk berprestasi di bidang olahraga dan telah berdiri lebih dari 2 dekade. Meskipun telah
berdiri lebih dari 2 dekade namun UIN Walisongo minim berprestasi dan encetak atlet
berprestasi. Prestasi atlet maksimal hanya menjadi peringkat 2 dan 3 pada berbagai even
tersebut. Prestasi tersebut diperoleh melalui berbagai proses pada latihan dan kehidupan
sehari-hari atlet. Faktor tersebut diantaranya dari aspek tehnik, taktik, mental dan fisik. Aspek
mental atau psikologis sangat berperan penting pada saat atlet bertanding pada pertandingan
resmi. Tehnik, taktik dan fisik membutuhkan perhatian yang khusus dalam upaya
peningkatan performa atlet. Daya tahan merupakan komponen biomotor dasar yang
digunakan sebagai acuan dalam menentukan tingkat kebugaran jasmani pada atlet. Daya
tahan dibagi menjadi dua yaitu daya tahan kardiovaskuler dan daya tahan otot. Daya tahan
kardiovaskuler merupakan kemampuan sistem kardiovaskuler untuk dapat menghasilkan
tenaga sebanyak dan selama mungkin. Daya tahan penting untuk menunjang kerja berbagai
otot dengan cara mengambil oksigen melalui hidung dan sistem pernapasan lain untuk
dikirim ke kumpulan otot yang sedang aktif melalui sistem peredaran darah. Daya tahan tidak
hanya ditentukan dari program latihan saja, akan tetapi juga dipengaruhi oleh pola hidup,
pola makan dan pola tidur atlet. Oleh sebab itu komponen daya tahan menjadi syarat utama
untuk berprestasi pada atlet di lingkungan UIN Walisongo Semarang. Peningkatan
kemampuan daya tahan kardiovaskuler atlet juga membutuhkan perencanaan yang matang
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis daya tahan kardiovaskuler pada atlet
Walisongo Sport Club (WSC) UIN Walisongo Semarang.

B. Metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang bersifat kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif persentase yaitu menjabarkan data hasil penelitian ke dalam
bentuk presentase. Penelitian yang menggunakan metode deskriptif semata-mata bertujuan
untuk mengetahui keadaan objek atau peristiwa tanpa suatu maksud untuk mengambil
kesimpulan yang berlaku secara umum (Hadi, 1980; Oktaviani, 2013). Subjek dalam
penelitian ini adalah seluruh atlet yang berada dibawah Walisongo Sport Club (WSC) Tahun
akademik 2019. Atlet tersebut dapat sebagai mahasiswa lama maupun mahasiswa baru
angkatan 2019-2020. Sampel dalam penelitian ini seluruh atlet Walisongo Sport Club (WSC)
yang berjumlah 175. Oleh sebab itu, penelitian ini menggunakan tehnik total sampling.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Daya Tahan Kardiovaskuler melalui tes dan
pengukuran olahraga. Data yang telah diperoleh selanjutnya diubah kedalam tabel dan
diagram untuk dianalisis menggunakan cara deskriptif presentase untuk mengetahui tingkat
daya tahan kardiovaskuler atlet Walisongo Sport Club (WSC) UIN Walisongo. Penelitian ini
hanya menggunakan satu variabel atau variabel tunggal atau variabel terikat. VVariabel tunggal
tersebut adalah Daya Tahan Kardiovaskuler Atlet Walisongo Sport Club (WSC) UIN
Walisongo Semarang. Penelitian ini menggunakan tes lari bolak-balik 20 meter atau sering
disebut dengan Multistage Fitness Test (MFT) atau bleep test. Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi penelitian, faktor-faktor tersebut diantaranya adalah : kesiapan sampel
penelitian, kesungguhan sampel penelitian, kehadiran peserta penelitian, kemampuan sampel,
tenaga peneliti dan pembantu peneliti, pemberian materi oleh peneliti serta aktivitas sampel
diluar penelitian.

C. Hasil dan Pembahasan

Kemampuan daya tahan kardiovaskuler atlet Walisongo Sport Club (WSC) UIN
Walisongo Semarang mempunyai rata-rata 34,20 yang berkategori sangat kurang. Sebanyak 8
orang berkategori baik, sebanyak 31 orang berkategori cukup, sebanyak 45 orang berkategori
kurang dan sebanyak 91 orang berkategori sangat kurang.
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Tabel 1. Hasil konversi kemampuan kardiovaskuler atlet Walisongo Sport Club
(WSC) UIN Walisongo Semarang:

Kategori Frekuensi Presentase
Sangat Kurang 91 52%
Kurang 45 25,71%
Cukup 31 17,71%
Baik 8 4,57%
Sangat Baik 0 0%
Jumlah 175 100%

Atlet sepakbola Walisongo Sport Club (WSC) UIN Walisongo Semarang mempunyai
rata-rata 40,03 yang berkategori cukup. Sebanyak 5 orang berkategori baik, sebanyak 8 orang
berkategori cukup, sebanyak 14 orang berkategori kurang dan sebanyak 2 orang berkategori
kurang sekali. Atlet futsal Walisongo Sport Club (WSC) UIN Walisongo Semarang
mempunyai rata-rata 39,69 yang berkategori kurang. Sebanyak 1 orang berkategori baik,
sebanyak 14 orang berkategori cukup, sebanyak 8 orang berkategori kurang dan sebanyak 9
orang berkategori sangat kurang. Atlet bola voli Walisongo Sport Club (WSC) UIN
Walisongo Semarang mempunyai rata-rata 33,59 yang berkategori sangat kurang. Sebanyak 1
orang berkategori baik, sebanyak 2 orang berkategori cukup, sebanyak 4 orang berkategori
kurang dan sebanyak 18 orang berkategori sangat kurang. Atlet tenis meja Walisongo Sport
Club (WSC) UIN Walisongo Semarang mempunyai rata-rata 31,95 yang berkategori sangat
kurang. Sebanyak 1 orang berkategori baik, sebanyak 5 orang berkategori cukup, sebanyak 3
orang berkategori kurang dan sebanyak 15 orang berkategori sangat kurang. Atlet bola basket
Walisongo Sport Club (WSC) UIN Walisongo Semarang mempunyai rata-rata 31,99 yang
berkategori sangat kurang. Tidak ada yang berkategori baik dan sangat baik, sebanyak 2
orang berkategori cukup, sebanyak 13 orang berkategori kurang dan sebanyak 22 orang
berkategori sangat kurang. Atlet badminton Walisongo Sport Club (WSC) UIN Walisongo
Semarang mempunyai rata-rata 26,61 yang berkategori sangat kurang. Tidak ada atlet
badminton yang berkategori cukup, baik dan baik sekali, sebanyak 2 orang berkategori
kurang dan sebanyak 24 orang berkategori sangat kurang dan atlet catur Walisongo Sport
Club (WSC) UIN Walisongo Semarang mempunyai rata-rata 36,25 yang berkategori kurang.
Sebanyak 1 orang berkategori kurang dan 1 orang berkategori sangat kurang.

D. Simpulan

Setelah mengetahui data hasil penelitian dan menganalisis data mengenai Daya Tahan
Kardiovaskuler Atlet Walisongo Sport Club (WSC) UIN Walisongo Semarang peneliti
menyimpulkan bahwa kemampuan daya tahan kardiovaskuler atlet Walisongo Sport Club
(WSC) cabang olahraga sepakbola mempunyai kategori cukup, cabang olahraga futsal
mempunyai kategori kurang, cabang olahraga bola voli mempunyai kategori sangat kurang,
cabang olahraga tenis meja mempunyai kategori sangat kurang, cabang olahraga bola basket
mempunyai kategori sangat kurang, cabang olahraga badminton mempunyai kategori sangat
kurang dan cabang olahraga catur mempunyai kategori kurang. Rata-rata kemampuan
kardiovaskuler atlet Walisongo Sport Club (WSC) UIN Walisongo Semarang memiliki
kategori sangat kurang.
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